BABI

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan baginn dari sistem informasi

ada di MAN 2 YOGYAKARTA dari beberapa organisasi yang ada. Fungsi OSIS yaitu
sebagai pendorong berkembangnya kemampuan dan kreativitas siswa. Sedangkan
tujuan O8I vaitu untuk memfasilitasi para siswa untuk menyalurkan aspirasinya,



mengekspresikan kretivitasnya, dan berkontribusi untuk hal-hal yang positif. OSIS
jugn memmiliki tugas masing-masing yang spesifik sesuni dengan jabatannya.

Pemilihan pengurus OSIS dilakukan dalam setahun sekali. Proses penyeleksian
untuk mendapatkan calon pengurus OSIS vang berkualitas bukan hal yang mudah,
diperlukan penyeleksian dalam pemilihancalon pengurus OSIS yang mampu
membawa keberhasilan kegiatan kesiswaan. Seleksi merupakan tahapan untuk
memutuskan peseérta pantas stau tidak menjabat i lembaga orsanisasi tersebut.
Keputusan yang diambil diharapkan lebih objektif agor kualitas yang diperaleh sesuai
dengan harapan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan,

Penentuan calon pengurus OSIS ini dilakuk.;m dengan cara melakukan penilain
tahap-tahap vang dilakukan, seperti wawasncara misalnya, Calon pengurus OSIS
akan dintlai sesuai dengan kriteria-kriterian yang telah ditentukan oleh pengurus OSIS
sehingga dapat dipilih yang terbaik yang menjadi pengurus OSIS periode selanjutnya.

Sant mi dalam melakukan penilaian terhadap calon pengurus OSIS masih
menggunakan feknik manual yaitu dengan cars menifai tiap tahap-tahap seleksi.
Penilaian dilakukan dengan cara dicatat di kertas. Setelah it semua nilai dari tahapan
seleksi direkap kemudian dihitung dengan menggunakan kalkulstor. Selain itu. calon
pengurus OSIS harus melakukan pendafiarin dengan cara datang langsung ke ruang
OSIS. Pendaftaran dilakukan dengan cara mengisi formulir. Terdapat beberapa
pengurus 0518 yang bertugas: menjaga tempat pendaftaran. Sistem pendaftaran
tersebut dirasa kurang efektif dan kurang efisiennya terhadap waktu. Perhitungan yang
manual juga menyebabkan tingkat ketepatan dalam perhitungan sangat rendah. Oleh
karena itu MAN 2 YOGYAKARTA memerlukan sistem pendukung keputusan umtuk
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membantu pengurus dalam melakukan perhitungan penilaian calon pengurus dan
membantu calon pengurus dalam melakukan pendaftaran secara otomatis tanpa harus
datang langsung ke ruang OSIS yang terbatas waktu pendaftarannya,

1.2 Rumus Masalah

Adipin ujson dart [ORGR TGRS |
dalam penentuan calon pengurus OSIS MAN 2 YOGYAKARTA schingga lebih
objektif. Karena apabila penentuan dilakukan secara manual akan cenderung subjektif
Keputusan yang dihasilkan akan lebih ojektif apabila melalui perhitungan metode
TOPSIS.



1.3 Manfaai Penelltian
. Dari penelitian yang dilakukan mi nantinya diharapkan mampu memberikan

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi yaitu
ruang OSIS MAN 2 YOGYAKARTA guna menunjang penyelesaian



2. Metode Wawancara

Metode ini merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cora tanya jawab secara langsung dengan pihak OSIS MAN
2 YOGYAKARTA untuk mendapatkan dafa-data yang dibutuhkan dalam

penclitian ini yaitu berupa kriteria. alternatif, dan bobot nilai masing-masing

1.7 Metod
1.7.1

vaitu metode penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih banyak menggunakan analisis.
Penelitian kuantitatif bertujuan mencari hubungan yang menjelaskan secara terukur,
menunjukkan hubungan variabel serta menganalisa, Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dan hasil analisis untuk mendoapatkan informasi yang harus
dikimpulk



L7l Metode Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem merupakan analisa yang membahas fentang apa

saja yang harus dikerjakan oleh sistem dan karakteristik apa yang harus dimiliki

sistem. Dalam penelitian ini menggunakan 2 analisis kebutuhan sistem yaitu [6]:

a. Analisis Kebutuhan Fungsional

Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan

sistem.



Menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terpadh, dan bagaimana mereka berakhir,




1.9 Meode Pengembangan
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfill. Model ini
menyediaskan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuential atau terunut
Berikut adalah tahapan-tahapan metode waterfall [14] :

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji Hal ini
dilskiikan untuk meminimelisic kesalahan (error) dan memmstika kelisaran
yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan,



Lio

Metode Pengujian

Metode pengujian yang digunakan untuk menguji sistem yaitu dengan
pengujian akurasi Pengujian akurasi dilakukan agar mengertahui kedekatan hasil
pengujian di dalam sistem terhadap hasil yang sebenarnya. Selain itu pengujian ini
berguna untuk mengetahui kemampuan sistem
dilakukan dengan mengh

[16]. Tinghat sk

dalam membuat keputusan. Akurasi

Informasi Transak Servis, Pernbeli n Motor, definisi-definisi tentang
Sistem Informasi, ERD, L Fl . Ko dassr sistem informasi, PHP, dan
MySQL.
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yang sedang berjalan serfa perancangan pembuatan Sistem Informasi Transkasi Servis,
Pembelian dan Penjualan Pandu Motor.
BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang implementasi dan pembahasan Sistem Informasi Transaksi Servis,

eroleh saal proses berlangsung dan
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